Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online ; 2548-6950
Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

ANALISIS PENGGUNAAN UJI CHI-SQUARE PADA PENELITIAN
PENDIDIKAN: STUDI LITERATUR

Nur Atikah Dalimunthe!, Ade Rabiah Nasution?, Almira Amir3

1.23 UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
Email: nuratikahdlt02@gmail.com?, aderabiah01062003@gmail.com?,
almiraamir@uinsyahada.ac.id®.

ABSTRAK

Uji Chi-Square adalah alat analisis statistik yang sering dipakai dalam
penelitian pendidikan, terutama untuk menganalisis data yang berupa kategori.
Namun, terkadang uji Chi-Square digunakan dengan cara yang tidak tepat karena
peneliti belum sepenuhnya memahami konsep dasar, syarat penggunaan, dan
batasan dari metode ini. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan uji Chi-
Square dalam konteks penelitian pendidikan dengan pendekatan studi literatur.
Metode yang digunakan adalah penelusuran pustaka yang mencakup berbagai
sumber ilmiah seperti artikel jurnal dan buku yang relevan dengan topik uji Chi-
Square. Fokus dari pembahasan ini meliputi apa itu uji Chi-Square, syarat dan
asumsi yang harus dipenuhi saat menggunakannya, bagaimana penerapannya
dalam penelitian pendidikan, serta keuntungan dan kekurangannya. Hasil dari
kajian menunjukkan bahwa uji Chi-Square banyak digunakan karena cocok dengan
jenis data pendidikan yang biasanya berbentuk kategori dan tidak memerlukan
asumsi tentang distribusi normal. Meski begitu, penggunaannya harus
memperhatikan syarat dan asumsi tertentu agar hasil analisis itu valid dan bisa
dipahami dengan benar. Diharapkan artikel ini dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam bagi mahasiswa dan peneliti pendidikan tentang cara
memakai uji Chi-Square dengan benar dan bertanggung jawab.
Kata Kunci: Uji Chi- Square, penelitian pendidikan, data kategorik, studi literatur

ABSTRACT

The Chi-Square test is a statistical analysis tool that is often used in
educational research, especially to analyze data in the form of categories. However,
sometimes the Chi-Square test is used inappropriately because researchers do not
fully understand the basic concepts, terms of use, and limitations of this method.
This article aims to examine the use of the Chi-Square test in the context of
educational research using a literature study approach. The method used is a
literature search which includes various scientific sources such as journal articles
and books that are relevant to the topic of the Chi-Square test. The focus of this
discussion includes what the Chi-Square test is, the conditions and assumptions
that must be met when using it, how it is applied in educational research, as well as
its advantages and disadvantages. The results of the study show that the Chi-
Square test is widely used because it is suitable for types of educational data which
are usually categorical and does not require assumptions about normal distribution.
However, its use must pay attention to certain conditions and assumptions so that
the analysis results are valid and can be understood correctly. It is hoped that this
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article can provide students and educational researchers with a deeper
understanding of how to use the Chi-Square test correctly and responsibly.
Keywords: Chi-Square test, educational research, categorical data, literature study

A. PENDAHULUAN

Penelitian di bidang pendidikan
sangat penting untuk memahami
berbagai hal yang terjadi saat belajar
dan mengajar. Agar dapat
menghasilkan  kesimpulan  yang
benar, penelitian ini harus
menggunakan metode dan cara
analisis data yang tepat. Salah satu
cara analisis statistik yang sering
dipakai adalah uji Chi-Square. Uji ini
banyak dipilih karena cocok untuk
menganalisis data yang berbentuk
kategori, seperti jenis kelamin,
kemampuan, sikap, dan karakteristik
siswa  (Rukminingsih, @ Gunawan
Adnan, 2020). Namun, masih ada
penelitian yang menggunakan uji Chi-
Square dengan cara yang salah
karena peneliti tidak memahami dasar
dan aturan penggunaannya dengan
baik.
Uji Chi-Square adalah metode statistik
yang tidak bergantung pada asumsi
tertentu, dan digunakan untuk melihat
hubungan atau perbedaan antara dua
atau lebih variabel yang berbentuk
kategori. Uji ini membandingkan
angka yang nyata di lapangan dengan

angka yang diharapkan berdasarkan

beberapa perkiraan. Dalam penelitian
tentang pendidikan, uji Chi-Square
sangat berguna karena banyak
variabel yang tidak bisa dinyatakan
dengan angka yang berurutan, tetapi
dalam kategori tertentu(Herinanto et
al., 2024). Oleh karena itu, penting
bagi peneliti untuk memahami uji Chi-
Square dengan baik agar bisa
digunakan sesuai dengan tujuan
penelitian.

Selain memahami
pengertiannya, peneliti juga harus
memperhatikan syarat dan asumsi
saat menggunakan uji Chi-Square.
Data yang dianalisis harus berupa
data kategori dan setiap orang dalam
penelitian hanya boleh dimasukkan ke
satu kategori saja. Uji ini juga
mengasumsikan bahwa data tersebut
tidak saling bergantung dan tidak
memengaruhi satu sama lain. Salah
satu syarat penting lainnya adalah
frekuensi harapan yang cukup di
setiap sel tabel kontingensi. Jika
syarat-syarat ini tidak dipenuhi, hasil
analisis yang didapat bisa kurang
membuat

tepat dan  berisiko

kesalahan dalam penafsiran.
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Dalam penelitian di bidang
pendidikan, uji Chi-Square sering
digunakan untuk memeriksa
hubungan antara variabel yang
berhubungan dengan karakteristik
siswa, lingkungan belajar, dan proses
pembelajaran.  Uji  ini  banyak
digunakan dalam penelitian survei,
penelitian yang melihat hubungan,
dan penelitian deskriptif dengan data
angka. Penggunaannya
memungkinkan peneliti untuk
mengamati hubungan antarvariabel
secara objektif berdasarkan data yang
ada, tanpa harus berasumsi bahwa
data tersebut terdistribusi normal.
Oleh karena itu, uji Chi-Square
menjadi salah satu metode analisis
statistik yang cukup terkenal di bidang
pendidikan.

Meskipun banyak kelebihannya, uji
Chi-Square juga memiliki beberapa
batasan yang harus dipahami oleh
peneliti. Uji ini tidak bisa menunjukkan
arah dan kekuatan hubungan
antarvariabel, jadi penafsiran hasilnya
harus dilakukan dengan hati-hati.
Selain itu, uji Chi-Square sangat
dipengaruhi oleh ukuran sampel, yang
bisa memengaruhi tingkat signifikansi
dari hasil analisis. Dengan memahami
kelebihan dan keterbatasan tersebut,
peneliti

pendidikan diharapkan

mampu menggunakan uji Chi-Square
secara lebih tepat dan sesuai dengan
kaidah

B. METODE PENELITIAN

Metode vyang dipakai dalam
tulisan ini adalah penelitian literatur
atau kajian pustaka. Metode ini dipilih
karena tujuan penelitian adalah untuk
mengkaji dan memahami cara
penggunaan uji Chi-Square dalam
pendidikan dengan merujuk pada
sumber-sumber ilmiah yang sudah
diterbitkan.  Penelitian ini  tidak
melakukan pengumpulan data di
lapangan, tapi lebih fokus pada
pemahaman teori dan  praktik
penggunaan uji Chi-Square di bidang
pendidikan(Spradley & Huberman,
2024).

Sumber data didapat dari artikel
jurnal ilmiah, buku pelajaran, dan
referensi lain yang berhubungan
dengan topik penelitian. Literatur yang
dipilih  berdasarkan relevansinya
dengan topik, keandalan sumber, dan
kebaruan publikasi. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan
mencari, membaca, dan mencatat
informasi penting dari setiap sumber
yang telah dipilih.

Analisis data dilakukan dengan

cara analisis deskriptif kualitatif, yaitu
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dengan meneliti dan menggabungkan
informasi dari berbagai literatur untuk
mendapatkan pemahaman yang
lengkap. Data yang dianalisis meliputi
definisi uji Chi-Square, syarat dan
asumsi untuk  menggunakannya,
penerapannya dalam  penelitian
pendidikan, serta manfaat dan

kekurangannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Uji Chi-Square

Uji Chi-Square adalah metode
analisis statistik yang termasuk dalam
kategori statistik nonparametrik. Uji ini
digunakan untuk menganalisis data
yang dibagi ke dalam kategori, jadi
cocok untuk penelitian yang tidak
menggunakan angka yang
berkelanjutan. Dalam penelitian di
bidang pendidikan, kita sering
menemukan data kategori, seperti
jenis kelamin siswa, tingkat
kemampuan belajar, kategori sikap,
atau Klasifikasi hasil belajar. Oleh
karena itu, uji Chi-Square sangat
penting sebagai alat analisis untuk
membantu peneliti melihat bagaimana
variabel yang bersifat kategori saling
terkait.
Secara umum, tujuan dari uji Chi-
Square adalah untuk menentukan

apakah ada hubungan atau

perbedaan yang signifikan antara dua
atau lebih variabel kategori. Prinsip
dasar uji ini adalah membandingkan
jumlah data yang diperoleh dari
pengamatan dengan jumlah yang
diharapkan berdasarkan  asumsi
tertentu. Jika perbedaan antara
jumlah yang dilihat dan jumlah yang
diharapkan cukup besar, maka kita
bisa mengatakan bahwa hubungan
antara variabel yang diuji tidak hanya
kebetulan. Jadi, uji Chi-Square
membantu peneliti untuk mengambil
kesimpulan berdasarkan data dengan
cara yang objektif(Dedi Wahyudi,
Jamluddin Idris, 2023).

Uji Chi-Square tidak memerlukan
asumsi bahwa data harus memiliki
distribusi normal, jadi uji ini lebih
fleksibel dibandingkan jenis uji statistik
lainnya yang bersifat parametrik. Ini
membuat uji Chi-Square sering
digunakan dalam penelitian
pendidikan yang melibatkan sampel
yang tidak terlalu besar atau data
yang bervariasi. Selain itu, uji ini bisa
diterapkan pada berbagai macam
tabel, baik yang sederhana maupun
yang lebih rumit, sehingga bisa
digunakan untuk menganalisis
hubungan antara variabel dengan
cara yang sederhana dan

teratur(Rapi, 2022).
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Dalam penelitian pendidikan, uji Chi-
Square bisa dilihat sebagai alat untuk
melihat bagaimana variabel yang
berhubungan dengan siswa, proses
belajar, dan lingkungan pendidikan
saling berhubungan. Uji ini umumnya
digunakan dalam penelitian survei,
penelitian deskriptif dengan angka,
dan penelitian yang melihat hubungan
atau korelasi. Jadi, penting sekali
untuk memahami uji Chi-Square
dengan baik supaya peneliti dapat
memilih metode analisis yang tepat
dan mengerti hasil penelitian dengan
benar sesuai dengan tujuan penelitian
yang telah ditentukan.
Syarat dan Asumsi Uji Chi- Square
Penggunaan uji Chi-Square
dalam penelitian perlu memenuhi
beberapa kondisi dan anggapan agar
hasil yang didapat bisa dipercaya.
Syarat utama untuk uji Chi-Square
adalah data yang digunakan harus
adalah data yang terbagi dalam
kategori atau nominal. Data ini
biasanya ditampilkan dalam tabel
frekuensi atau tabel kontingensi.
Dalam penelitian di bidang
pendidikan, data kategorik bisa
berupa kategori hasil belajar, jenis
kelamin siswa, tingkat motivasi, atau
jenis perilaku. Jika data yang dipakai

bukan berupa data kategorik, maka uji

Chi-Square  tidak cocok  untuk
digunakan(Andi Asari, Zurkarnaini,
2023).

Asumsi penting lainnya adalah
setiap data atau subjek dalam
penelitian harus bersifat mandiri. Ini
berarti, setiap responden hanya boleh
dimasukkan ke satu kategori dan tidak
boleh dihitung lebih dari satu kali.
Tidak adanya pengaruh
antarresponden adalah hal penting
dalam penggunaan uji Chi-Square,
karena jika asumsi ini dilanggar, hasil
analisis bisa jadi tidak akurat. Dalam
konteks pendidikan, ini berarti setiap
siswa harus diamati secara terpisah
tanpa adanya hubungan langsung
antar data yang diambil.

Uji Chi-Square juga mengharuskan
jumlah frekuensi harapan di setiap sel
tabel kontingensi cukup memadai.
Secara umum, frekuensi harapan
pada setiap sel sebaiknya tidak
kurang dari lima. Jika ada sel dengan
frekuensi harapan yang terlalu
rendah, maka hasil dari uji Chi-Square
tidak akan akurat. Dalam situasi
seperti ini, para peneliti disarankan
untuk menggabungkan kelompok
yang terlalu kecil atau memilih uji lain
yang lebih tepat(Moto et al., 2023).

Memenuhi semua syarat dan asumsi

dari uji Chi-Square sangat penting
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supaya  hasil penelitian bisa
diinterpretasikan dengan tepat. Jika
syarat-syarat itu tidak terpenuhi, hasil
yang didapat bisa saja salah dan tidak
sesuai dengan kenyataan. Jadi,
peneliti dalam bidang pendidikan perlu
memahami dan menilai apakah data
yang mereka punya layak sebelum
melakukan uji Chi-Square, agar
analisis yang dilakukan benar-benar
sesuai dengan aturan penelitian yang
ada.
penggunaan uji chi square dalam
penelitian pendidikan
Uji Chi-Square

kelebihan dan keterbatasan yang

memiliki

perlu dipahami oleh peneliti agar
penggunaannya tepat dan hasilnya
dapat diinterpretasikan secara
akurat(Wahyuni et al., 2025). Salah
satu kelebihan utama uji Chi-Square
adalah kemampuannya dalam
menganalisis data berbentuk
kategorik, seperti data nominal dan
ordinal, yang sering dijumpai dalam
penelitian pendidikan dan sosial. Uji
ini juga termasuk uji nonparametrik
sehingga tidak mensyaratkan data
berdistribusi normal, menjadikannya
fleksibel untuk digunakan pada
berbagai kondisi data. Selain itu, uji
Chi-Square relatif mudah diterapkan

dan perhitungannya sederhana, baik

secara manual maupun dengan
bantuan perangkat lunak
statistik(Amrullah et al., 2020). Uiji ini
juga dapat digunakan untuk berbagai
tujuan analisis, seperti menguiji
hubungan antarvariabel, menguiji
kesesuaian distribusi data, serta
menguji homogenitas proporsi.
Namun, di balik kelebihannya,
uji Chi-Square memiliki beberapa
keterbatasan. Uji ini hanya dapat
digunakan pada data berupa frekuensi
sehingga tidak cocok untuk data
interval atau rasio yang memerlukan
analisis rata-rata atau
varians(Nugrahal & Aryanti, 2024).
Hasil uji Chi-Square juga hanya
menunjukkan ada atau tidaknya
hubungan atau perbedaan secara
statistik, tanpa memberikan informasi
mengenai arah maupun kekuatan
hubungan antarvariabel. Selain itu, uji
Chi-Square menuntut ukuran sampel
yang cukup besar, dengan syarat
frekuensi harapan pada setiap sel
tabel kontingensi umumnya minimal
lima, sehingga kurang tepat
digunakan pada sampel kecil. Uji ini
juga sensitif terhadap ukuran sampel,
di mana pada sampel yang sangat
besar, perbedaan yang kecil sekalipun
dapat menghasilkan nilai signifikansi

yang tinggi meskipun  secara
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substantif tidak terlalu
bermakna(Mustofani & Standsyah,
n.d.). Oleh karena itu, penggunaan uji
Chi-Square perlu disertai pemahaman
yang baik terhadap karakteristik data
dan tujuan penelitian agar kesimpulan

yang diperoleh tidak menyesatkan.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa uji Chi-Square merupakan
salah satu teknik analisis statistik
nonparametrik yang sangat relevan
dan banyak digunakan dalam
penelitian  pendidikan, khususnya
untuk menganalisis data yang bersifat
kategorik. Uji ini membantu peneliti

dalam mengidentifikasi hubungan,

kesesuaian, maupun perbedaan
proporsi antarvariabel tanpa
mensyaratkan  distribusi  normal,

sehingga sesuai dengan karakteristik
data pendidikan yang beragam.
Namun demikian, penggunaan uji Chi-
Square harus disertai pemahaman
yang baik mengenai konsep dasar,
Syarat, dan asumsi penggunaannya,
seperti  independensi data dan
kecukupan frekuensi harapan pada
setiap sel. Ketidaktepatan dalam
penerapan uji ini berpotensi

menghasilkan kesimpulan yang keliru

dan menyesatkan. Oleh karena itu,
pemahaman yang komprehensif
tentang kelebihan, keterbatasan, serta
prosedur pelaksanaan uji Chi-Square
sangat penting bagi mahasiswa dan
peneliti pendidikan agar analisis data
yang dilakukan valid, akurat, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah.
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